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ABSTRAK
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Kontestasi Pemilu 2019 Perspektif Tafsir Al-Misbah” Skripsi. Program Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Dakwah dan Ushuluddin, Universitas
Abdul Chalim Mojokerto.

Pembimbing: Idris, M.Th.I

Kata Kunci: Ayat-ayat Al-Qur’an,Politik, Tafsir Al-Misbah

Penelitian ini membahas konstruksi ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu
Q.S. Al-Maidah: 51, Q.S. Al-Hujurat: 13, dan Q.S. An-Nisa: 59 dalam
Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, serta penggunaannya oleh
partai politik di Indonesia dalam konteks pemilu 2019.

Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif dengan
pendekatan tematik tokoh. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi, dan teknik analisis data yang menggunakan
metode deskriptif analitis.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa poin penting, seperti
Q.S.Al- Maidah: 51 dijelaskan sebagai ayat yang melarang orang
beriman menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin, yang
kemudian digunakan oleh Partai Persatuan Pembangunan (PPP) untuk
menegaskan komitmen terhadap penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan politik dan sosial. Q.S. Al-Hujurat: 13 yang menekankan
pentingnya persaudaraan umat Muslim, diadopsi oleh Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) untuk menarik dukungan dari
pemilih  Muslim dan menegaskan pentingnya persatuan bangsa.
Sementara itu, Q.S. An- Nisa: 59 yang membahas ketaatan kepada
Allah, Rasul, dan pemerintah serta perintah menegakkan keadilan,
dimanfaatkan oleh Partai Golkar untuk mendukung pasangan calon
Joko Widodo-Ma'ruf Amin pada pemilu 2019.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bagaimana tafsir ayat-ayat
Al- Qur'an dipahami dan dikonstruksi untuk mendukung kepentingan
politik di Indonesia.



ABSTRACT

Djailani, Mubarak Syahrul. 2024. *"Politicization of Religion: Political Verses in the
2019 Election Contestation from the Perspective of the Al-Misbah Tafsir"
Thesis. Study Programme of Al-Qur’an and Tafsir Science, Faculty of Da'wah
and Ushuluddin, Abdul Chalim Mojokerto University.

Supervisor: Idris, M.Th.I

Keywords: Quran Verses, Politics, and, Tafsir Al-Misbah

This research discusses the construction of Qur'anic verses,
namely Q.S. Al-Maidah: 51, Q.S. Al-Hujurat: 13, and Q.S. An-Nisa:
59 in the Tafsir al- Misbah by M. Quraish Shihab, as well as their use
by political parties in Indonesia in the context of the 2019 elections.

Utilizing a qualitative method with a thematic approach, the
research involves documentation for data collection and employs
descriptive-analytical methods for data analysis.

The findings reveal significant points : Q.S. Al-Maidah: 51 is
explained as a verse that prohibits believers from taking Jews and
Christians as leaders, which was used by the United Development
Party (PPP) to assert their commitment to the application of Islamic
values in political life. Q.S. Al- Hujurat: 13, which emphasizes the
importance of Muslim brotherhood, was adopted by the Indonesian
Democratic Party of Struggle (PDIP) to attract support from Muslim
voters and emphasize the importance of national unity. Meanwhile,
Q.S. An-Nisa: 59, which discusses obedience to Allah, the Prophet,
and the government, as well as the command to uphold justice, was
utilized by the Golkar Party to support the presidential and vice-
presidential candidates Joko Widodo and Ma'ruf Amin in the 2019
elections.

This study illustrates how the interpretation of Qur'anic verses
is understood and constructed to support political interests in
Indonesia.
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